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Abstrak: Literasi mikrobiologi merupakan keterampilan penting bagi mahasiswa calon guru biologi agar mampu memahami, 
mengajarkan, dan mengaplikasikan konsep mikrobiologi secara tepat dalam kehidupan dan pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan profil literasi mikrobiologi mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Mataram berdasarkan 
dimensi kompetensi dan sikap setelah mengikuti perkuliahan mikrobiologi. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan instrumen yang disusun berdasarkan kerangka literasi sains PISA 2015. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah mikrobiologi. Data dianalisis secara deskriptif untuk menentukan kategori skor 
literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi mikrobiologi mahasiswa secara umum berada pada kategori sedang 
hingga rendah. Pada dimensi kompetensi, skor tertinggi terdapat pada kemampuan menginterpretasikan data dan bukti 
ilmiah, sedangkan skor terendah pada kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. Pada dimensi sikap, 
mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang, dengan skor tertinggi pada penilaian terhadap pendekatan ilmiah dan 
skor terendah pada minat terhadap mikrobiologi. Rendahnya capaian ini menunjukkan perlunya penguatan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, pengalaman langsung dalam perancangan penelitian, serta pembelajaran yang mengaitkan konsep 
mikrobiologi dengan konteks kehidupan nyata. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
proyek, berbasis masalah, dan isu sosiosaintifik yang relevan, serta evaluasi yang menuntut penerapan konsep dan analisis. 
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan analisis, dan sikap ilmiah mahasiswa 
secara seimbang.  
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Pendahuluan 
Mikroorganisme merupakan komponen penting dalam biosfer, baik dari aspek fisik maupun kimiawi (Blaser 

et al., 2016). Ilmu mikrobiologi merupakan fondasi utama dalam pengembangan bioteknologi modern, rekayasa 

genetika, dan bioproses. Pemahaman mendalam tentang struktur dan fungsi mikroorganisme telah 

memungkinkan rekayasa komunitas mikroba untuk berbagai aplikasi, seperti produksi obat, biofuel, dan 

biomaterial dari sumber karbon murah (McCarty & Ledesma-Amaro, 2019). Kajian mikrobiologi mencakup 

pemahaman mendalam mengenai dunia mikroba serta pemanfaatannya untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia dan kelestarian lingkungan. 

Keberadaan mikroorganisme sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Mereka berperan penting 

dalam menjaga kesehatan, mendukung industri pangan, serta menjaga keseimbangan lingkungan (Sonnenburg 

& Sonnenburg, 2019). Mikrobiolog tidak hanya bekerja sebagai peneliti di lembaga akademik, klinis, atau industri, 

tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan vaksin, antibiotik, serta strategi pengendalian infeksi dan 

pencemaran lingkungan (Yadav et al., 2017). Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang mikroorganisme 

sangatlah penting bagi masyarakat luas. 

Kesadaran akan pentingnya literasi mikrobiologi di masyarakat semakin diakui sebagai hal yang esensial 

bagi kesejahteraan individu dan masyarakat. Mikroba memainkan peran fundamental dalam kesehatan manusia, 

keberlanjutan lingkungan, dan fungsi planet ini, namun pemahaman publik tentang peran-peran ini seringkali 

terbatas, dengan mikroba yang seringkali hanya dikaitkan dengan penyakit, alih-alih dengan berbagai aktivitas 

bermanfaatnya (Timmis et al., 2019; Schweitzer et al., 2025). Kurangnya literasi mikrobiologi dapat menyebabkan 
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pengambilan keputusan yang buruk pada tingkat pribadi, komunitas, dan kebijakan, yang terkadang 

mengakibatkan dampak negatif yang tidak diinginkan. Peningkatan literasi mikrobiologi dianggap penting untuk 

pilihan yang tepat agar meningkatnya pemahaman mengenai kesehatan, pengelolaan lingkungan, dan 

pembangunan berkelanjutan (Fatton et al., 2021). 

Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi belum sepenuhnya 

menguasai literasi mikrobiologi secara optimal. Penelitian Hamdiyati et al. (2017) menunjukkan bahwa setelah 

menyelesaikan mata kuliah mikrobiologi, sebagian besar mahasiswa pendidikan biologi menunjukkan 

kompetensi rendah hingga sangat rendah dalam literasi mikrobiologi, meskipun sikap mereka terhadap mata 

kuliah ini umumnya lebih positif. Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum tradisional seringkali tidak memberikan 

kesempatan yang memadai bagi mahasiswa untuk berinteraksi dengan dataset mikrobioma yang sebenarnya 

atau mengembangkan keterampilan komputasi yang diperlukan untuk penelitian mikrobiologi modern (Rosen & 

Hammrich, 2020). Literasi ini mencakup kompetensi dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang 

dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. Selain itu, aspek sikap terhadap 

mikrobiologi seperti minat dan penilaian terhadap pendekatan ilmiah juga menjadi indikator penting dalam 

mengukur literasi tersebut. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya mengevaluasi profil literasi mikrobiologi mahasiswa 

setelah mengikuti perkuliahan mikrobiologi, dengan menggunakan kerangka kerja literasi sains PISA 2015. 

Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi area kelemahan dan kekuatan dalam penguasaan konsep serta 

sikap terhadap mikrobiologi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan literasi mikrobiologi mahasiswa calon 

guru biologi di masa depan. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan menggambarkan tingkat 

literasi mikrobiologi mahasiswa. Pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik secara sistematis untuk menggambarkan karakteristik, pola, atau 

hubungan dalam suatu populasi atau fenomena, tanpa berupaya membangun hubungan sebab akibat 

(Taherdoost, 2022).  Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi di Universitas 

Mataram. Penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling, yakni dengan memilih mahasiswa yang telah 

memenuhi kriteria tertentu, seperti telah mengikuti perkuliahan mikrobiologi. 

Instrumen penelitian berupa angket literasi mikrobiologi yang dikembangkan berdasarkan indikator literasi 

sains dari Program for International Student Assessment (PISA) 2015 (OECD, 2017; You, H., Park & Delgado, 

2020). Angket tersebut terdiri dari dua bagian utama: bagian pertama berisi 12 butir soal pilihan ganda untuk 

mengukur literasi konseptual dan prosedural, serta bagian kedua berupa skala sikap dengan menggunakan 

pernyataan dalam bentuk skala Likert sebanyak 10 butir, untuk mengevaluasi pandangan dan minat terhadap 

mikrobiologi. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik analisis deskriptif. Data yang 

diperoleh dikonversi menjadi skor. Selanjutnya, skor tersebut dikategorikan seperti pada Tabel 1. Terdapat lima 

kategori (sangat baik, baik, sedang, rendah, dan sangat rendah).Hasil dari setiap indikator literasi disajikan dalam 

bentuk persentase untuk menggambarkan profil penguasaan literasi mikrobiologi mahasiswa. Analisis ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai sejauh mana mahasiswa memahami konsep, prosedur, 

dan memiliki sikap ilmiah terhadap mikrobiologi. 

Table 1. Kategori Skor Literasi Mikrobiologi 

Kategori Rentang Skor 

Sangat Baik 86 ≤ X ≤ 100 
Baik 75 ≤ X< 86 

Sedang 60 ≤ X< 75 
Rendah 55 ≤ X< 60 

Sangat Rendah 0 ≤ X< 55 
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Hasil dan Pembahasan 

Dimensi Kompetensi 

Dimensi kompetensi literasi mikrobiologi mahasiswa ditampilkan pada Gambar 1. Berdasarkan data, 

mayoritas responden berada dalam kategori kompetensi rendah, yaitu sebesar 54%, yang mencerminkan lebih 

dari setengah jumlah mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep mikrobiologi 

secara fungsional. Sementara itu, sebanyak 25% mahasiswa berada pada kategori sedang, dan hanya 10% yang 

tergolong sangat rendah. Tidak ada mahasiswa yang mencapai kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa masih memiliki pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir ilmiah yang 

terbatas dalam konteks mikrobiologi. 

 

Gambar 1. Persentase Dimensi Kompetensi Mahasiswa 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa keterampilan berpikir ilmiah yang rendah berkaitan 

dengan keterbatasan kemampuan membaca berbasis konteks, kurangnya latihan dengan pertanyaan analitis 

dan aplikasi, serta kurangnya sumber belajar berbasis literasi sains dalam perkuliahan (Dori et al., 2018; Pujawan 

et al., 2022). Mahasiswa cenderung belum terbiasa dengan soal-soal yang memuat wacana ilmiah panjang dan 

memerlukan penalaran ilmiah untuk menyelesaikannya. Selain itu, metode pembelajaran yang terlalu berfokus 

pada hafalan tanpa memperkuat pemahaman konseptual dan penerapan praktis juga turut berkontribusi terhadap 

rendahnya literasi kompetensi ini. Pendidikan mikrobiologi yang efektif membutuhkan lebih dari sekadar hafalan; 

pendidikan ini harus mengintegrasikan pengetahuan dasar, keterampilan pemecahan masalah di dunia nyata, 

dan pemahaman tentang peran mikroba yang lebih luas dalam kesehatan, lingkungan, dan masyarakat. Ketika 

siswa hanya diajarkan untuk menghafal fakta, mereka seringkali mempertahankan persepsi negatif atau tidak 

lengkap tentang mikroorganisme, sehingga kehilangan peran penting dan seringkali bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari (Mustofa et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Zahroh et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

rendahnya literasi sains mahasiswa berkaitan erat dengan kurangnya pembelajaran berbasis literasi ilmiah di 

perguruan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pendekatan pembelajaran berbasis konteks, diskusi 

kritis, serta asesmen autentik untuk meningkatkan dimensi kompetensi literasi mikrobiologi mahasiswa. Integrasi 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan model berbasis inkuiri terutama ketika menggunakan materi inovatif 

seperti flipbook atau prompt metakognitif—secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, literasi 

sains, dan keterampilan analitis siswa dibandingkan dengan metode konvensional (Sari et al., 2025; Perdana et 

al., 2023). Pembelajaran berbasis literasi sains tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami 

dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam konteks dunia nyata tetapi juga berkorelasi kuat dengan 

peningkatan keterampilan berpikir kontekstual dan analitis.(Oktaviani & Faizah, 2024). 

Berdasarkan data pada Gambar 2, skor rata-rata tertinggi pada dimensi kompetensi dasar diperoleh pada 

kompetensi c yaitu menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah dengan nilai 39,35. Tingginya capaian pada 

kompetensi ini kemungkinan disebabkan oleh kebiasaan mahasiswa dalam mengolah dan menafsirkan data 

melalui kegiatan praktikum atau proyek berbasis pembelajaran (project-based learning) yang menuntut 

kemampuan analisis data. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berlatih memahami 

hasil pengamatan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah yang ada. Menurut Suryadi et al., (2022), 
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melibatkan mahasiswa dalam pembelajaran langsung, berorientasi objek, atau berbasis investigasi di mana 

mereka berinteraksi langsung dengan fenomena ilmiah telah terbukti secara signifikan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk menafsirkan dan bernalar tentang data dibandingkan dengan instruksi tradisional 

 
Gambar 2. Skor Kompetensi Dasar dalam Dimensi Kompetensi Mahasiswa 

Sebaliknya, skor terendah ditemukan pada kompetensi b yaitu mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah yang berkaitan dengan mikrobiologi dengan rata-rata 24,44. Rendahnya nilai pada kompetensi ini 

mengindikasikan masih terbatasnya keterampilan analitis dan perancangan penelitian mahasiswa. Keterampilan 

desain penelitian yang rendah seringkali berkaitan dengan terbatasnya pengalaman langsung dalam merancang 

eksperimen, mengembangkan rencana penelitian, dan mengevaluasi investigasi ilmiah. Studi menunjukkan 

bahwa pelatihan eksplisit dalam desain eksperimen, terutama di awal program akademik, secara signifikan 

meningkatkan kinerja dan kepercayaan diri mahasiswa dalam keterampilan penelitian (Lachance et al., 2020). 

Peningkatan ini paling terasa ketika mahasiswa terlibat dalam kegiatan praktik, menerima materi perkuliahan 

terstruktur, dan mendapatkan manfaat dari bimbingan serta kolaborasi dengan rekan sejawat dan dosen 

(Kapucu, 2019). Tanpa latihan yang memadai, mahasiswa cenderung kurang terampil dalam mengidentifikasi 

variabel, menyusun hipotesis, dan menentukan metode yang tepat untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Sementara itu, kompetensi a yaitu menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan mikrobiologi 

memperoleh skor rata-rata 36,21, berada di posisi menengah. Nilai ini menunjukkan bahwa pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep dan fenomena mikrobiologi sudah cukup baik, meskipun masih memerlukan 

penguatan. Perbedaan capaian antar kompetensi ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran mikrobiologi 

perlu menyeimbangkan antara penguasaan konsep, keterampilan interpretasi data, dan kemampuan 

perancangan penelitian. Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri 

dan integrasi masalah dunia nyata merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan semua aspek kompetensi 

literasi sains. Pendekatan seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), inkuiri terbimbing, dan pembelajaran 

berbasis proyek, terutama jika dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa dan isu-isu lingkungan, secara 

signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah, berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan 

masalah. dapat menjadi strategi untuk meningkatkan seluruh aspek kompetensi secara merata (Suryawan et al., 

2025; Sutiani et al., 2021). 

 

Dimensi Sikap 

Berdasarkan data pada Gambar 3, persentase mahasiswa pada dimensi sikap menunjukkan bahwa 4,70% 

mahasiswa (2 orang) berada pada kategori sangat bagus, 16,81% mahasiswa (7 orang) berada pada kategori 

bagus, dan mayoritas yaitu 79,12% mahasiswa (33 orang) berada pada kategori sedang. Rata-rata total skor 

dimensi sikap adalah 71,9 yang termasuk dalam kategori sedang. 
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Gambar 3. Persentase Dimensi SIkap Mahasiswa 

Jika dilihat dari indikator penilaian, skor rata-rata tertinggi pada dimensi sikap (Gambar 4) adalah pada 

indikator b (penilaian terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran mikrobiologi) yaitu sebesar 79,12, 

sedangkan indikator “minat terhadap mikrobiologi” memiliki skor rata-rata lebih rendah yaitu 64,71 (kategori 

sedang). Rendahnya capaian pada indikator a (minat terhadap mikrobiologi)  bahwa mahasiswa belum terbiasa 

memecahkan permasalahan yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills 

atau HOTS). Padahal, mereka telah mengikuti perkuliahan dengan pendekatan project-based learning dan 

konten yang kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan belum memberikan 

dampak yang signifikan terhadap literasi mikrobiologi mahasiswa. Selain itu, rendahnya minat ini diduga karena 

kurangnya kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaitkan materi mikrobiologi dengan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut temuan Aparna et al., (2020), kolaborasi antara lembaga penelitian dan dua 

perguruan tinggi kependidikan berhasil memberikan mahasiswa sarjana pengalaman mikrobiologi dunia nyata 

dan pengetahuan kritis. Hal ini menunjukkan memang perlunya gambaran pengalaman nyata agar meningkatkan 

minat dan tujuan mahasiswa dalam belajar mikrobiologi. 

 
Gambar 4. Rata-rata Skor Kompetensi Dasar pada Dimensi Sikap 

 

Kondisi ini tampak sejalan dengan hasil pada dimensi kompetensi, di mana kemampuan mahasiswa pada 

indikator tertentu masih tergolong sedang, terutama pada aspek yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Rendahnya sikap positif, terutama minat terhadap mikrobiologi, berpotensi memengaruhi pencapaian 

kompetensi karena motivasi dan minat belajar yang rendah dapat berdampak pada keterlibatan mahasiswa 

dalam memecahkan masalah secara mendalam. Dengan kata lain, penguatan sikap positif terhadap mikrobiologi, 

khususnya minat dan apresiasi terhadap pendekatan ilmiah, menjadi landasan penting untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa pada tingkat yang lebih tinggi (Fidiastuti et al., 2024). 

Hasil pada dimensi kompetensi menunjukkan bahwa capaian yang lebih rendah kemungkinan disebabkan 

mahasiswa belum terbiasa menyelesaikan masalah yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills atau HOTS). Meskipun mereka telah mengikuti pembelajaran dengan model project-based 

learning dan konten kontekstual, penerapan tersebut belum memberikan dampak signifikan terhadap literasi 

mikrobiologi. Literasi mikrobiologi tidak hanya diperoleh melalui pembelajaran formal, tetapi juga dapat 

dikembangkan dari berbagai sumber yang diakses mahasiswa. Hal ini sejalan dengan temuan Timmis et 

al.,(2019), bahwa literasi mikrobiologi dapat diperoleh melalui perkuliahan, membaca buku teks, melakukan 
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praktikum, dan berdiskusi tentang isu-isu sosiosaintifik melalui jejaring sosial. Penelitian tentang literasi 

mikrobiologi menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang berdiskusi mengenai isu-isu sosiosaintifik melalui 

jejaring sosial memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol, dan memiliki persepsi yang lebih 

positif terhadap mikroorganisme (Mustofa et al., 2025). Literasi mikrobiologi penting dimiliki masyarakat untuk 

menghindari kepanikan terhadap isu-isu yang berkaitan dengan mikrobiologi. 

Rendahnya keterampilan literasi mikrobiologi mahasiswa juga dapat disebabkan oleh kurangnya 

pengenalan aspek literasi sains sejak di jenjang SMP atau SMA. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitria et 

al., (2022) yang menunjukkan bahwa literasi sains siswa SMP, diukur dengan instrumen Scientific Literacy 

Assessment (SLA), berada pada kategori rendah karena kemampuan membaca siswa yang juga rendah. Pada 

tingkat SMA, penelitian Novaristiana et al., (2019) menggunakan instrumen SLA kognitif juga menunjukkan hasil 

yang kurang memuaskan, meskipun domain afektif berada pada kategori cukup. Oleh karena itu, guru didorong 

untuk mulai mengenalkan dan menyajikan materi dengan strategi yang mengembangkan literasi sains, seperti 

eksperimen yang menstimulasi berpikir tingkat tinggi dan pembelajaran kontekstual. Evaluasi pembelajaran juga 

diharapkan menuntut aspek literasi sains, bukan sekadar hafalan konsep seperti yang umum terjadi di sekolah 

(Yi, 2023). 

Kemampuan literasi sains dapat berkembang sepanjang hayat dan dalam suatu bidang dapat sangat tinggi 

tetapi rendah di bidang lain (Seema, 2024). Dengan demikian, literasi mikrobiologi dapat ditingkatkan melalui 

strategi pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti project-based learning 

dan problem-based learning, disertai penilaian yang mendorong pengembangan HOTS. Selain itu, mahasiswa 

juga perlu dibiasakan dan peka terhadap isu-isu sosiosaintifik terkait mikrobiologi, misalnya melalui tugas 

membuat artikel tentang isu tersebut. Dosen dapat mengaitkan konsep mikrobiologi terapan dalam perkuliahan 

melalui pemecahan masalah. Upaya-upaya ini diharapkan dapat meningkatkan literasi mikrobiologi mahasiswa 

dan membentuk masyarakat yang melek mikrobiologi di abad ke-21. 

 

Kesimpulan 
literasi mikrobiologi mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Mataram masih berada pada kategori 

sedang hingga rendah pada kedua dimensi yang diukur, yaitu kompetensi dan sikap. Pada dimensi kompetensi, 

skor tertinggi terdapat pada kemampuan menginterpretasikan data dan bukti ilmiah, sementara skor terendah 

ada pada kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. Hal ini mencerminkan perlunya 

peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pengalaman langsung dalam perancangan penelitian. Pada 

dimensi sikap, sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang. Indikator dengan skor tertinggi adalah 

penilaian terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran mikrobiologi, sedangkan indikator dengan skor 

terendah adalah minat terhadap mikrobiologi. Rendahnya minat ini berpotensi memengaruhi pencapaian 

kompetensi karena motivasi belajar yang kurang dapat menghambat keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran yang mendalam. 

Secara umum, temuan ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang berorientasi 

pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti project-based learning dan problem-based 

learning, yang dipadukan dengan isu-isu sosiosaintifik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Evaluasi 

pembelajaran juga perlu dirancang untuk menuntut penerapan konsep dan analisis, bukan sekadar penguasaan 

hafalan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan analisis, serta 

sikap ilmiah mahasiswa secara seimbang, sehingga mampu membentuk calon pendidik yang literat mikrobiologi 

di abad ke-21. 
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